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ABSTRAK
Penelitian ini menganalisis pola komunikasi masyarakat Muslim Pagayaman di Bali
dalam menjaga prinsip menyama braya, sebuah kearifan lokal yang menekankan
persaudaraan dan harmoni lintas agama. Studi ini bertujuan memetakan dimensi
komunikasi verbal, nonverbal, emosional, dan percakapan dalam interaksi sehari-
hari masyarakat Muslim dengan tetangga Hindu, serta mengaitkannya dengan
teori komunikasi interpersonal Joseph DeVito. Pendekatan penelitian
menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan teknik purposive sampling,
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
analisis dokumen. Analisis dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi praktik
komunikasi yang menegaskan solidaritas, toleransi, dan kohesi sosial. Temuan
menunjukkan praktik verbal meliputi sapaan hormat dan bahasa lokal; praktik
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nonverbal berupa partisipasi dalam upacara, pakaian adat, dan gerak tubuh
kooperatif; dimensi emosional menekankan empati dan regulasi emosi; sementara
percakapan diarahkan melalui rapat kooperatif, dialog santai, dan moderasi grup
WhatsApp. Penelitian ini memperlihatkan bahwa komunitas Muslim di Pagayaman
menjadi aktor kunci pemelihara harmoni melalui orkestrasi komunikasi yang halus
namun sistematis. Kontribusi teoretis penelitian ini adalah pengayaan model
komunikasi antarbudaya dan moderasi beragama, sedangkan kontribusi praktisnya
berupa rekomendasi penguatan kohesi sosial di masyarakat multikultural. Hasil
penelitian menegaskan pentingnya menyama braya sebagai arsitektur komunikasi
untuk menjaga kerukunan dan keberlanjutan hubungan antarumat beragama di
tingkat akar rumput.

Kata Kunci: Komunikasi Antar Budaya; Komunikasi Interpersonal; Menyama Braya;
Muslim Bali; Harmoni Sosial

ABSTRACT

This study analyzes the communication patterns of the Muslim community in
Pagayaman, Bali, in upholding the menyama braya principle, a local wisdom
emphasizing fraternity and interfaith harmony. The study aims to map verbal,
nonverbal, emotional, and conversational dimensions in daily interactions between
Muslims and Hindu neighbors, linking them to Joseph DeVito’s interpersonal
communication theory. The research employed a descriptive-qualitative approach
with purposive sampling, data collection through in-depth interviews, participant
observation, and document analysis. Thematic analysis identified communication
practices that reinforce solidarity, tolerance, and social cohesion. Findings reveal
verbal practices such as respectful greetings and local language use; nonverbal
practices including participation in ceremonies, traditional attire, and cooperative
body language; emotional dimensions emphasizing empathy and emotion
regulation; while conversations are managed via cooperative meetings, casual
dialogues, and WhatsApp group moderation. The study demonstrates that
Muslims in Pagayaman serve as key actors in maintaining harmony through subtle
yet systematic communication orchestration. Theoretical contributions include
enriching intercultural communication and religious moderation models, and
practical contributions provide recommendations for strengthening social cohesion
in multicultural communities. The results highlight menyama braya as a
communication architecture essential for maintaining interfaith harmony and
sustaining grassroots relationships.

Keywords:  Bali  Muslims;  Intercultural  Communication;  Interpersonal
Communication; Social Harmony; Menyama Braya

1. Pendahuluan

Penelitian tentang pola komunikasi masyarakat Muslim Pagayaman dalam menjaga prinsip
menyama braya menjadi urgen karena tradisi ini terbukti mampu meredam potensi konflik agama dan
etnis di berbagai kawasan Bali yang multikultural (Arjawa & Zulkifli, 2021; Agung et al., 2017).
Menyama braya dipahami sebagai sistem budaya persaudaraan yang menjadi dasar integrasi sosial
Hindu—Muslim melalui solidaritas, toleransi, dan simbol-simbol bersama (Khafidz et al., 2023). Di

berbagai desa dan kota di Bali, nilai ini berperan sebagai modal sosial untuk merawat dialog
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antaragama dan kohesi sosial di tengah keragaman (Ludji et al., 2020). Contohnya, di Serangan dan
beberapa desa lain, kehidupan harmonis Hindu—Muslim Bugis terjaga melalui sosialisasi, ritual, dan
lembaga pendidikan yang menginternalisasi menyama braya lintas generasi (Lestawi & Kusuma,
2023). Di Dalung dan Denpasar, menyama braya dijadikan landasan dialog agama-agama dan dasar
harmoni antarumat melalui relasi yang humanis dan kesadaran untuk saling menghargai (Kiriana et al.,
2025). Karena itu, mengkaji pola komunikasi komunitas Muslim Pagayaman dengan kacamata
komunikasi (misalnya perspektif Joseph DeVito) penting untuk memperkaya model komunikasi lintas
agama berbasis kearifan lokal di Indonesia (Suadnyana, 2023).

Berbagai studi menegaskan menyama braya sebagai basis komunikasi lintas agama,
pendidikan, dan kerja, namun belum mengkaji secara spesifik pola komunikasi komunitas Muslim
Pagayaman dari perspektif teori komunikasi interpersonal seperti DeVito (Prabawa & Adisastra,
2025). Riset di Pegayaman dan Budakeling menunjukkan menyama braya menyatukan perbedaan
Hindu-Islam melalui akulturasi budaya, penggunaan bahasa Bali, dan praktik bersama seperti
megibung, ngejot, serta partisipasi dalam subak (Dewa et al., 2024; Ayu et al., 2025). Kajian lain
menempatkan menyama braya sebagai akar moderasi beragama, modal sosial harmoni kota, hingga
basis moderasi Hindu Bali perantau, namun fokus pada interaksi umum dan moderasi, bukan analisis
rinci pola pesan, saluran, dan hubungan dalam komunitas Muslim tertentu (Desky, 2022). Contohnya,
penelitian di Dalung dan Singaraja menggambarkan menyama braya sebagai fondasi dialog
antaragama dan tradisi yang hampir terlupakan karena perubahan komunikasi ke media digital, namun
belum memetakan pola komunikasi keluarga, komunitas, dan organisasi secara sistematis (Lestawi &
Kusuma, 2023). Demikian juga, penerapan menyama braya di sekolah dan tempat kerja
memperlihatkan nilai penerimaan, empati, kesetaraan, dan diversitas, tetapi bukan pada konteks
komunitas Muslim kampung tradisional seperti Pagayaman (Suratningtyas et al., 2025; Padmadewi et
al.,, 2025). Dengan demikian, terdapat gap penelitian pada analisis terstruktur pola komunikasi
komunitas Muslim Pagayaman dalam menjaga menyama braya dengan perangkat teori komunikasi
interpersonal/antarpribadi modern.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian dengan judul ini secara logis diarahkan untuk
menganalisis secara rinci pola komunikasi komunitas Muslim Pagayaman dalam menjaga prinsip
menyama braya dalam konteks sosial multikultural Bali (Agung et al., 2017). Literatur terdahulu lebih
memaparkan keberadaan menyama braya, proses akulturasi, dan peranannya dalam moderasi
beragama, tanpa pemetaan detail dimensi pesan verbal/nonverbal, hubungan interpersonal, dan
konteks komunikasi komunitas Muslim setempat (Ayu et al., 2025). Selain itu, berbagai kajian
komunikasi lintas budaya dan dakwah di masyarakat multikultural menegaskan pentingnya empati
kultural, kolaborasi lintas budaya, dan strategi komunikasi yang adaptif, tetapi belum dihubungkan
langsung dengan praktik menyama braya di Pegayaman secara teoritik menggunakan kerangka
komunikasi interpersonal (Negara et al., 2024). Contohnya, studi pola komunikasi Muslim pasca ritual

pela gandong mengklasifikasikan kategori komunikasi spiritual, keluarga, komunitas, lintas agama,
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organisasi, dan pemerintah, sementara pada konteks menyama braya klasifikasi seperti itu belum
digarap (Sulaeman et al., 2023). Demikian pula, penelitian dakwah inklusif dan komunikasi Muslim—
Hindu menekankan harmoni sosial, namun tidak mengurai pola hubungan, struktur jaringan, dan
dinamika pesan di komunitas kampung Muslim Bali (Yohandi, 2019; Ahmadi & Gunarti, 2024). Oleh
karena itu, tujuan turunan yang rasional ialah memetakan bentuk-bentuk komunikasi interpersonal dan
antarbudaya Muslim Pagayaman, mengidentifikasi mekanisme pemeliharaan menyama braya, serta
mengaitkannya dengan kerangka teoretis komunikasi modern (Arjawa & Zulkifli, 2021).

Secara konseptual, mengkaji pola komunikasi Muslim Pagayaman dalam menjaga menyama
braya diharapkan memperkaya teori komunikasi antarbudaya dan moderasi beragama dengan contoh
empiris kearifan lokal yang telah terbukti efektif menjaga harmoni Hindu—Muslim (Dewa et al., 2024).
Riset interaksi di Serangan, Pegayaman, Budakeling, dan Kintamani menunjukkan bahwa menyama
braya bekerja melalui praktik simbolik, bahasa bersama, dan jaringan sosial banjar yang
menumbuhkan solidaritas dan toleransi, sehingga analisis komunikasinya akan memberikan model
kontekstual bagi teori komunikasi damai (Prabawa & Adisastra, 2025). Contohnya, pengadopsian
identitas Bali oleh warga Muslim, tradisi megibung-ngejot lintas agama, dan partisipasi bersama
dalam ritual keagamaan telah diidentifikasi sebagai medium dialog antarbudaya yang efektif (Khafidz
et al., 2023). Di sisi lain, penerapan menyama braya dalam organisasi, sekolah inklusif, dan strategi
MUI Bali membuktikan bahwa nilai ini dapat ditransformasikan menjadi strategi komunikasi
institusional untuk memperkuat iklim kerja, inklusi pendidikan, dan harmoni lintas agama (Prasetyo &
Sofyan, 2023; Padmadewi et al., 2025). Secara praktis, pemahaman yang lebih tajam tentang pola
komunikasi Muslim Pagayaman dapat menjadi rujukan perumusan kebijakan komunikasi FKUB,
lembaga dakwah, dan pendidikan multikultural, sekaligus inspirasi pengelolaan kampung Muslim—
Hindu lain di Indonesia yang rawan konflik (Indainanto et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini
berpotensi memberikan kontribusi teoretis pada pengembangan model komunikasi lintas agama
berbasis menyama braya dan kontribusi praktis berupa rekomendasi penguatan harmoni sosial di

masyarakat multikultural

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif-kualitatif karena
bertujuan menghasilkan deskripsi mendalam tentang pola komunikasi masyarakat Muslim Pagayaman
dalam menjaga prinsip menyama braya dalam istilah sehari-hari para pelaku. Pendekatan kualitatif
deskriptif tepat ketika peneliti ingin menganalisis peristiwa, fenomena, atau kondisi sosial tanpa
bergantung pada pengukuran numerik dan uji statistik, tetapi pada data kualitatif yang kaya konteks
(Furidha, 2024). Dalam desain deskriptif-kualitatif, peneliti “tetap dekat” dengan kata-kata dan
peristiwa, memadukan teknik pengumpulan dan analisis data yang lazim dalam penelitian kualitatif
lain demi rangkuman komprehensif fenomena komunikasi yang diteliti (Sandelowski, 2000).

Contohnya, penelitian kualitatif deskriptif lazim digunakan untuk memotret praktik komunikasi dalam
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konteks budaya tertentu, dengan menekankan “siapa, apa, dan di mana” kejadian untuk memahami
pola keseharian aktor sosial (Moser & Korstjens, 2017). Pendekatan ini memungkinkan peneliti
menyusun gambaran utuh praktik menyama braya melalui pengamatan, wawancara, dan dokumen,
sambil tetap menjaga konsistensi dengan prinsip ilmiah penelitian kualitatif (Sandelowski, 2000;
Moser & Korstjens, 2017). Dengan demikian, jenis deskriptif-kualitatif dipilih karena sejalan dengan
tujuan penelitian yang membutuhkan pemahaman rinci, kontekstual, dan tidak tereduksi angka atas
pola komunikasi masyarakat Muslim Pagayaman.

Obyek/setting penelitian ditentukan secara sengaja pada komunitas Muslim di Desa
Pagayaman, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Bali sebagai ruang sosial tempat praktik
menyama braya antara Muslim—Hindu dan antarwarga Muslim berlangsung dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam penelitian kualitatif, pemilihan lokasi lazim dilakukan secara purposive sesuai kesesuaian
konteks dengan fokus dan pertanyaan penelitian, sehingga lokasi yang kaya praktik fenomena akan
menghasilkan data yang “information rich” dan relevan (Tongco, 2007). Desa atau komunitas yang
menjadi locus interaksi budaya dan agama dipandang sebagai lahan yang tepat untuk menggali
dinamika pesan, hubungan, dan situasi komunikasi yang hendak dipahami secara mendalam
(Tomaszewski et al., 2020; Moser & Korstjens, 2017). Contohnya, panduan perencanaan riset
kualitatif merekomendasikan pemilihan konteks yang memungkinkan peneliti mengaitkan masalah,
pertanyaan, teknik pengumpulan, dan analisis data secara selaras dalam satu desain yang koheren
(Tomaszewski et al., 2020). Dengan menempatkan Pagayaman sebagai obyek/setting utama, penelitian
ini dapat mengikuti logika desain kualitatif yang menekankan keterikatan kuat antara konteks
lapangan dan kerangka analisis komunikasi yang digunakan (Furidha, 2024; Tomaszewski et al.,
2020). Oleh sebab itu, penentuan Desa Pagayaman sebagai obyek penelitian bersifat strategis karena
di sanalah pola komunikasi menyama braya dapat diamati secara langsung dan utuh.

Subyek penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan
yang dianggap paling mengetahui dan terlibat dalam praktik komunikasi menyama braya, seperti
tokoh agama, tokoh adat, pengurus lembaga, dan warga Muslim Pagayaman lintas generasi. Purposive
sampling merupakan teknik non-probabilitas yang sangat efektif ketika peneliti ingin mengkaji suatu
domain kultural tertentu dengan informan yang berkompeten dan kaya pengetahuan tentang fenomena
yang diteliti (Ahmad & Wilkins, 2024). Dalam kerangka kualitatif, purposive/purposeful sampling
bertujuan memperoleh kasus atau partisipan yang “information-rich” sehingga kualitas data dan
kedalaman pemahaman fenomena dapat dimaksimalkan (Palinkas et al., 2015). Contohnya, strategi
maximum variation atau typical cases direckomendasikan untuk menjaring variasi pengalaman
sekaligus pola umum fenomena, sementara kualifikasi informan dapat dirumuskan dan dikonfirmasi
melalui jejaring tokoh setempat (Campbell et al., 2020). Dalam praktik, peneliti menyusun kriteria
(misalnya lama tinggal, peran sosial, keterlibatan dalam kegiatan menyama braya) lalu
mengidentifikasi dan mengonfirmasi calon informan dengan bantuan tokoh kunci sampai diperoleh

kejenuhan data (saturation) (Palinkas et al., 2015). Dengan demikian, purposive sampling digunakan
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karena selaras dengan tujuan penelitian yang memerlukan kedalaman informasi dari pelaku
komunikasi kunci di komunitas Muslim Pagayaman.

Teknik pengumpulan data utama meliputi wawancara mendalam, observasi partisipan/non-
partisipan, dan analisis dokumen, dipadukan secara triangulatif untuk menangkap kompleksitas pola
komunikasi menyama braya. Dalam penelitian kualitatif, wawancara mendalam dan observasi
lapangan merupakan metode yang paling umum digunakan karena mampu menggali pengalaman,
interaksi, dan konteks yang tidak selalu tersurat dalam pernyataan lisan (Lindlof, 2011). Wawancara
memberi akses pada persepsi dan makna subyektif partisipan, sementara observasi memungkinkan
pendokumentasian perilaku komunikasi, bahasa tubuh, dan setting sosial secara natural; analisis
dokumen (arsip desa, notulen, teks keagamaan/lokal, media komunitas) menyediakan data yang terjadi
secara alamiah dan dapat digunakan untuk mengonfirmasi temuan lain (Chand, 2025; Miles et al.,
1994). Contohnya, pedoman praktis riset kualitatif menyarankan penggunaan kombinasi observasi,
wawancara tatap muka, dan diskusi kelompok untuk memperoleh data kaya, serta penggunaan
dokumen sebagai sumber pelengkap yang dianalisis secara sistematis ( Bingham, 2023). Proses
kegiatan meliputi penyusunan panduan wawancara dan observasi, perekaman audio/fieldnote,
pengumpulan dokumen relevan, serta pencatatan reflektif (memo) untuk menjaga jejak audit dan
meningkatkan kredibilitas data (Moser & Korstjens, 2017). Dengan demikian, kombinasi teknik
tersebut dipilih karena memberikan kedalaman, konteks, dan peluang triangulasi yang penting dalam
penelitian komunikasi kualitatif.

Data dianalisis dengan analisis tematik/konten kualitatif melalui langkah kondensasi, display,
dan penarikan kesimpulan secara iteratif, mengikuti pedoman analisis kualitatif yang sistematis.
Analisis kualitatif mencakup proses mengelola data, mengode, mereduksi, menampilkan, lalu
menafsirkan untuk menghasilkan deskripsi dan pemaknaan yang koheren dengan fokus penelitian
(Miles et al., 1994). Pendekatan analisis tematik/konten kualitatif memungkinkan peneliti melakukan
interpretasi subjektif yang terstruktur terhadap teks (transkrip wawancara, catatan observasi, dokumen)
melalui pengkodean, kategorisasi, dan identifikasi tema utama yang berkaitan dengan pola komunikasi
dan prinsip menyama braya (Mezmir, 2020). Contohnya, kerangka lima fase analisis kualitatif
menjelaskan urutan pengorganisasian data, pengkodean awal (deduktif—induktif), pengembangan
tema/pola, hingga penafsiran dan verifikasi dengan memanfaatkan memo analitis dan audit trail untuk
menjaga keandalan temuan (Bingham, 2023). Literatur lain menegaskan pentingnya reduksi data,
penyajian (tabel/matriks, narasi), dan penarikan kesimpulan sebagai rangkaian terpadu dalam analisis
data kualitatif, dengan tetap memperhatikan isu etis dan konsistensi ontologis—epistemologis (Miles et
al., 1994; Mezmir, 2020). Dengan demikian, analisis tematik/konten kualitatif dipilih karena paling
sesuai untuk menyusun ringkasan komprehensif dan makna-makna kunci dari praktik komunikasi
menyama braya di komunitas Muslim Pagayaman secara sistematis dan transparan.

3. Hasil dan Pembahasan
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Melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, pola komunikasi di Pagayaman Bali
terangkum dalam tabel berikut ini:

Tabel 1 Empat pola komunikasi kunci Muslim Pagayaman dalam bingkai menyama braya.

Dimensi
Pola Temuan Temuan Temuan
(DeVito) Observasi | Wawancara | Dokumentasi
Tokoh Nroatualé:n
Sapaan Muslim melfluat
“nyama”, gunakan ..
istilah
Verbal bahasa frasa sopan menyama
Bali halus saat brava
di rapat negosiasi ya
. sebagai
desa jadwal insi
ibadah prinsip
bersama
Kehadiran Tou MUSh.m
di ngaben memakai Foto warga
akaian ’ kebaya— Muslim ikut
Nonverbal a(ri)at keria kamen saat pawai
b:;kti J hajatan budaya,
bersama tetangga ogoh-ogoh
Hindu
Pemuda Teks
Ekspresi menahan ceramah
empati marah, Jumat
aI:ia memilih menekankan
Emosional el‘;) stiwa dialog empati,
guka dan tenang tatwam asi,
suka demi dan
menyama menyama
braya braya
Rapat Ngopi Chat WA
desa' bersama kampung
dial ) untuk diarahkan
aos membahas admin;
Percakapan | dua arah, | . . L
diran isu sensitif, pengingat
l%icara hindari “iraga
teratur debat nyama” saat
daring konflik

3.1. Pola Komunikasi Verbal Masyarakat Muslim Pagayaman

Dari observasi di banjar yang dihuni Muslim Pagayaman, peneliti mencatat bahwa sapaan
verbal seperti “bapa/ibu”, “ratu”, dan penggunaan istilah “nyama” (saudara) ketika berinteraksi
dengan tetangga Hindu muncul berulang dalam percakapan sehari-hari. Pemakaian bahasa Bali halus
saat rapat desa dan bahasa Indonesia santai saat bercanda memperlihatkan pengelolaan pesan verbal
untuk menjaga kesetaraan dan rasa dihormati, sejalan dengan prinsip pesan verbal yang
memperhatikan konteks dan hubungan menurut DeVito [The Interpersonal Communication Book, bab
Verbal Messages].

Dalam wawancara, seorang tokoh Muslim menceritakan bahwa ketika terjadi perbedaan
pandangan soal jadwal kegiatan keagamaan, ia selalu memulai dengan frasa “tiang nunas
pangaksama” (saya mohon maaf) sebelum menyampaikan usulan, agar pesan persuasif disampaikan

dengan bingkai sopan dan relasional. Cara memilih kata ini menunjukkan perhatian pada dimensi
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hubungan dalam pesan verbal yang ditekankan DeVito [The Interpersonal Communication Book,

Principles of Interpersonal Communication).

Blotub BA) PAPAT wapsa

Ham/gﬂ " MNEEY, 16 Me| 2eo5c

Waletu™ = (3o wit4

Tesmpad = a4tai dorq

Pmbqkurqnn
Menbahat parnapad  orfa bakh wanfelang oo -
Dl et an [®giafan  Keaganman wangg .
UBreq ditmbuo  Untuk tefan merfaga pudbomgan
badle  dan (abony  Aengheroarl,  anfar  frmme dhrey
Actieinun  ferdaped  forbedaasm  fuendapad Ailing
Pungmn  Adtyaraksd  Agar o calesaifim, Ao (a L
Mpawatal; Ay powonipadi  Feoard baie .« faip

Selruly Wargd  dibwraplon  farur Aenemanpan prig.
£ Menzama  braya delam  feogiatny  toriaf  das
fehuidinpan  bor ma e zavapi -

tasit. papat - :
warea Copapad  Aenjabq feecvbunan, falsg ten.

havgad, dan bepecjacanig Aevi dercipdancay Ling fu-
N NS enadn elan hacdonde,

Fapaln Puacun Tokoh Adat Netulen

k\‘/ ez - /—é“‘/'( 7 f‘.—""

M pareuko s Mk Herit. ARt

Gambar 1. Notulen rapat memuat istilah menyama braya sebagai prinsip bersama

Dokumentasi notulen rapat desa menunjukkan istilah “menyama braya” secara eksplisit
dimasukkan dalam keputusan bersama (misalnya imbauan “ngemargiang menyama braya ring rahina
besar agama sane benten”), sehingga bahasa tertulis sekaligus mengafirmasi identitas kolektif sebagai
“saudara” lintas agama (Arjawa & Zulkifli, 2021). Praktik ini sejalan dengan temuan bahwa menyama
braya dijaga melalui sosialisasi dan penggunaan simbol linguistik yang sama (Khafidz et al., 2023).
Dengan demikian, secara keseluruhan, konteks Pagayaman memperlihatkan pola pesan verbal yang
konsisten: bahasa lokal, istilah kekerabatan, dan formulasi sopan dipakai sebagai strategi menjaga
prinsip menyama braya.

Data Pagayaman menunjukkan bahwa pemilihan sapaan “bapa/ibu”, “ratu”, dan “nyama” serta
kombinasi bahasa Bali halus (rapat) dan bahasa Indonesia santai (canda) mengarah pada strategi
kesantunan lintas budaya untuk menjaga keharmonisan dan kesetaraan relasi. Pola ini selaras dengan
temuan riset lintas budaya bahwa komunitas Asia cenderung memakai indirectness, honorifics, dan
bentuk hormat untuk memelihara harmoni hierarkis dan relasi sosial (Handriani et al., 2025; Nkirote,
2024). Pilihan bahasa lokal plus sapaan hormat di Pagayaman sejalan dengan hasil studi tentang
komunitas Korea di Australia, di mana pilihan kode bahasa (bahasa komunitas vs bahasa dominan)
memuat makna keanggotaan komunitas, kesetaraan, dan negosiasi kesopanan (Brown & Kim, 2025).
Selain itu, penelitian pola komunikasi Aceh dengan warga asing memperlihatkan kecenderungan
berkata hati hati, intonasi terkontrol, dan strategi tidak langsung dalam situasi lintas budaya (Ahmad et
al., 2025), mirip dengan kebiasaan tokoh Muslim Pagayaman membuka perbedaan pendapat dengan
“tiang nunas pangaksama”. Dengan demikian, praktik verbal di Pagayaman konsisten dengan teori
internasional: kesantunan pragmatik, pilihan bahasa, dan istilah kekerabatan digunakan sebagai alat

negosiasi identitas dan pemeliharaan harmoni lintas kelompok
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3.2. Pola Komunikasi Nonverbal Masyarakat Muslim Pagayaman

Melalui observasi, peneliti mendapati bahwa pada saat upacara ngaben keluarga Hindu,
beberapa lelaki Muslim hadir di pekarangan, membantu menata kursi dan tenda tanpa banyak bicara.
Jarak fisik yang dekat, senyuman, dan gerak tubuh kooperatif mengirim pesan nonverbal kuat tentang
solidaritas, mirip dengan praktik megibung, ngejot, dan partisipasi lintas upacara di Budakeling yang
memperkuat menyama braya (Dewa et al., 2024;). DeVito (2022) menekankan bahwa pesan nonverbal
tentang kedekatan dan kehangatan sering kali lebih kuat daripada kata-kata [ Nonverbal Messages].

Dari sisi wawancara, seorang ibu Muslim menjelaskan bahwa ia sengaja mengenakan kebaya
dan kamen saat menghadiri undangan hajatan tetangga Hindu “supaya sing dados malu, dados sami”
(supaya tidak canggung, menjadi sama). Pilihan pakaian, cara duduk bersila, dan gerak tubuh

mengikuti tata krama lokal menjadi strategi nonverbal untuk menunjukkan penghormatan dan

kesediaan berbagi identitas kultural (Dewa et al., 2024; Khafidz et al., 2023).

v

Gambar 2 Foto warga Muslim ikut pawai budaya, ogoh ogoh

Dalam dokumentasi foto-foto kegiatan desa yang diarsipkan balai desa, tampak barisan
pemuda Muslim ikut mengangkat ogoh-ogoh atau berjalan bersama saat pawai budaya. Gambar-
gambar tersebut mengilustrasikan apa yang digambarkan studi menyama braya sebagai penggunaan
simbol dan ritual bersama untuk menciptakan integrasi sosial (Arjawa & Zulkifli, 2021 Pola ini sejalan
dengan gagasan DeVito (2022) bahwa nonverbal mencakup penampilan fisik, artifak, proksemik, dan
kinesik yang terus-menerus “berbicara” mengenai hubungan [Nonverbal Messages]. Di Pagayaman,
semua ini diarahkan untuk menegaskan bahwa Muslim hadir sebagai “saudara sekampung”, bukan
kelompok terpisah.

Pola nonverbal Pagayaman—hadir membantu ngaben tanpa banyak bicara, senyum, jarak fisik
dekat, mengenakan kebaya—kamen, ikut mengarak ogoh ogoh—menggambarkan bahwa ‘“bahasa
tubuh” dan pengelolaan ruang menjadi kendaraan utama solidaritas. Kajian terbaru menegaskan bahwa
kinesik, proksemik, penampilan fisik, dan artefak sering kali menyampaikan lebih banyak makna
relasional daripada kata kata, serta menjadi kunci membangun kepercayaan dan empati (Teja &
Shailaja, 2024). Studi tentang “silent language of the body” menunjukkan bahwa senyum terbuka,
postur kooperatif, dan kedekatan ruang memperkuat persepsi kehangatan serta kedekatan emosional

dalam hubungan interpersonal (Teja & Shailaja, 2024). Dalam konteks pendidikan lintas budaya,
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penelitian tentang guru ESL di Korea menemukan bahwa guru yang peka terhadap isyarat nonverbal
emosional siswa lebih mampu mencegah konflik dan membangun kepercayaan; sebaliknya, kurangnya
kepekaan menimbulkan prasangka dan ketegangan (Anderson, 2023). Penelitian lain menegaskan
bahwa perbedaan proksemik, kontak mata, dan gestur dalam setting sosial-profesional dapat menjadi
sumber “cultural disfluency” bila tidak disadari, tetapi juga dapat dijadikan sarana membangun empati
bila dikelola secara reflektif (Mohamed & Liiken-Klaflen, 2025; Ojochegbe, 2025). Praktik berpakaian
sesuai adat, duduk bersila, dan ikut pawai budaya di Pagayaman mencerminkan adaptasi nonverbal
sadar (Fasadena & Yunuh, 2024) yang oleh teori internasional dipandang sebagai inti kompetensi
antarbudaya, khususnya dalam konteks high context cultures seperti banyak komunitas Asia dan

Afrika

3.3. Pola Komunikasi Emosional Masyarakat Muslim Pagayaman

Dalam observasi pada peristiwa duka (kematian seorang tokoh Hindu), peneliti mencatat
suasana emosional yang diwarnai empati lintas agama: warga Muslim datang melayat, menyalami
keluarga dengan ekspresi wajah sedih, suara pelan, dan diam reflektif. Akulturasi budaya yang
terbentuk akibat perbedaan budaya dan agama pun tidak terhindarkan (Kasih & Ningsih, 2023).
Ekspresi ini menggambarkan pengelolaan emosi yang mendukung kohesi, sejalan dengan peran emosi
positif dalam menjaga harmoni di komunitas menyama braya lain di Bali dan Lombok (Agung et al.,
2024; Jayadi, 2025). DeVito (2022) menempatkan pesan emosional sebagai bagian penting dari
hubungan interpersonal, baik dalam ekspresi maupun respons emosi [ Emotional Messages].

Melalui wawancara, seorang pemuda Muslim mengaku pernah merasa tersinggung oleh
komentar stereotip dari remaja Hindu, namun ia memilih “ngajengang jani, sareng nunas iraga
ngomong melah” (menahan dulu, lalu mengajak bicara baik-baik) keesokan harinya. Ia
menggambarkan bahwa prinsip menyama braya “sayang kalau rusak hanya karena emosi sesaat”. Ini
mencerminkan kemampuan regulasi emosi dan orientasi pada jangka panjang hubungan, sebagaimana
ditekankan DeVito tentang pentingnya mengelola kemarahan dan empati dalam komunikasi

interpersonal.
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Gambar 3. Teks ceramah Jumat menekankan empati, tatwam asi, dan menyama braya

Dokumentasi berupa teks ceramah Jumat di mushalla mencatat ajakan untuk “nganutangang
rasa tatwam asi sareng menyama braya” (menjalankan tatwam asi dan menyama braya), menekankan
bahwa kesedihan dan kebahagiaan tetangga adalah urusan bersama. Hal ini paralel dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa local wisdom seperti menyama braya, tatwam asi, dan tradisi berbagi
(ngejot, pela gandong) menjadi saluran untuk menyelaraskan emosi dan mencegah konflik (Arjawa &
Zulkifli, 2021; Agung et al., 2024; Sulaeman et al., 2023). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
di Pagayaman, pola komunikasi emosional diarahkan untuk menumbuhkan empati, menahan reaksi
impulsif, dan memelihara rasa senasib sepenanggungan dalam bingkai menyama braya.

Secara emosional, Pagayaman menampilkan empati lintas agama yang terstruktur: hadir
melayat dengan ekspresi sedih tertahan, suara pelan, dan diam reflektif, menahan sakit hati lalu
memilih dialog baik baik; serta penguatan rasa senasib dalam teks ceramah. Studi lintas budaya
tentang interpersonal emotion regulation (IER) menunjukkan bahwa strategi mengelola emosi melalui
interaksi sosial sangat dipengaruhi norma budaya, dan bahwa pemilihan strategi tertentu berkaitan
dengan outcome adaptif seperti berkurangnya depresi dan afek negatif (Pruessner & Altan-Atalay,
2024). Penelitian lain menemukan bahwa empati kognitif yang tinggi cenderung berhubungan dengan
regulasi emosi yang lebih adaptif, sedangkan empati afektif tinggi tanpa kontrol justru terkait kesulitan
regulasi (Thompson et al., 2021). Pola di Pagayaman—menahan emosi tersinggung, memilih momen
dan cara berbicara yang halus—Ilebih mendekati konfigurasi empati kognitif terarah pada
kelangsungan hubungan, sebagaimana juga ditemukan pada remaja yang menggunakan strategi IER
“affect improving” ketika memiliki empati kognitif tinggi (Mu et al., 2025). Dalam konteks migran
Eritrea di Swiss, regulasi emosi kolektif (misalnya kesabaran, keteguhan) dipakai sebagai praktik
diskursif untuk merespons struktur eksklusi dan rasisme (Sereke & Drzewiecka, 2025); secara paralel,
di Pagayaman regulasi emosi lintas agama diarahkan untuk mencegah “rusaknya menyama braya

hanya karena emosi sesaat”. Dengan demikian, pola emosional Pagayaman sejalan dengan temuan
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global: regulasi emosi berbasis empati dan orientasi jangka panjang relasi merupakan pilar penting
komunikasi yang menopang kohesi dalam masyarakat majemuk
3.4. Pola Komunikasi Percakapan Masyarakat Muslim Pagayaman

Dari observasi rapat rutin desa di balai banjar, percakapan antara perwakilan Muslim dan
Hindu berlangsung dalam format diskusi dua arah: satu pihak mengemukakan pendapat, disusul
tanggapan yang selalu diawali pujian atau pengakuan (“saking becik usulan puniki...”). Pola giliran
bicara yang teratur, minim interupsi keras, dan adanya ringkasan kesepakatan oleh kepala desa
mencerminkan struktur percakapan kooperatif yang digambarkan DeVito dalam pembahasan tentang
conversation management [ The Interpersonal Communication Book, Conversation Messages].

Dalam wawancara kelompok pemuda Muslim, mereka menceritakan cara berdialog dengan
teman Hindu ketika terjadi perbedaan terkait penggunaan pengeras suara masjid saat hari besar:
mereka mengundang teman-teman Hindu “ngelih kopi” (ngopi bersama) dan membahasnya pelan-
pelan, bukan melalui komentar media sosial. Mereka menyadari bahwa percakapan tatap muka dengan
nada bersahabat lebih efektif menjaga menyama braya daripada debat daring yang mudah memicu
salah paham, sejalan dengan temuan bahwa dialog langsung berbasis local wisdom mampu

mengurangi prasangka (Sarjana & Anshori, 2023; Negara et al., 2024).
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Gambar 4. Chat WA kampung diarahkan admin; pengingat “iraga nyama” saat konflik
Dokumentasi grup WhatsApp kampung menunjukkan bahwa admin (tokoh Muslim dan
Hindu) secara aktif mengarahkan percakapan: ketika mulai muncul pesan bernada provokatif, admin

menuliskan pengingat tentang “jaga kata-kata, iraga nyama” dan mengalihkan ke diskusi solusi
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praktis. Ini menunjukkan bahwa pola percakapan tidak hanya terjadi luring, tetapi juga diatur dalam
ruang digital, sambil tetap membawa nilai menyama braya seperti dalam praktik lembaga dan
komunitas lain di Bali (Prasetyo & Sofyan, 2023). Kerangka DeVito tentang percakapan —
pembukaan, pemeliharaan, dan penutupan interaksi yang berfokus pada relasi — tampak jelas dalam
cara warga Muslim Pagayaman mengelola percakapan agar selalu mengarah pada musyawarah dan
harmoni.

Pola percakapan di Pagayaman, berupa rapat desa yang kooperatif dengan giliran bicara
teratur, pembukaan tanggapan dengan pujian, dialog tatap muka “ngelih kopi” untuk menyelesaikan
isu sensitif, serta moderasi percakapan di grup WhatsApp, menggambarkan manajemen percakapan
yang berorientasi relasi dan keselamatan dialogis. Riset interkultural terbaru menyoroti bahwa dialog
antariman yang terbuka dan inklusif mampu mengurangi prasangka, memperbaiki kesalahpahaman,
dan membangun kepercayaan jika ditopang partisipasi setara dan komunikasi dua arah (Seran, 2025;
Verbytska et al., 2024). Studi tentang “brave conversations within safe spaces” menunjukkan bahwa
validasi, ko konstruksi makna, dan metakomunikasi (mengomentari proses percakapan) membantu
menciptakan iklim aman untuk mengangkat isu sensitif tanpa memicu perpecahan (Doornbosch et al.,
2024); pola ini sangat mirip dengan cara admin WA Pagayaman mengingatkan “jaga kata-kata, iraga
nyama” dan mengalihkan percakapan ke solusi. Penelitian turn taking di komunitas Madura dan dalam
talk show lintas generasi menunjukkan bahwa pengelolaan giliran (fake/hold/yield) yang menghormati
pembicara lain, minim interupsi agresif, dan disertai evaluasi terlebih dahulu atas pendapat lawan
bicara, berkaitan dengan norma resiprositas dan penghormatan sosial (Wibisono & Haryono, 2022;
Firdausiyah, 2025). Akhirnya, tinjauan komunikasi lintas budaya menegaskan bahwa percakapan yang
mempertimbangkan kekuatan, kesetaraan, dan inklusi, baik luring maupun daring, merupakan syarat
mencapai “intercultural harmony” dan mencegah marginalisasi suara kelompok minoritas (Sahadevan
& Sumangala, 2021; Verbytska et al., 2024). Dengan demikian, pola percakapan Muslim Pagayaman
tidak hanya konsisten dengan kerangka De Vito tentang conversation management, tetapi juga sejalan
dengan temuan internasional tentang dialog lintas identitas yang efektif dalam masyarakat majemuk.

Tabel 2 Keterkaitan pola komunikasi Pagayaman dengan teori internasional terkini

Dimensi Dukungan Teori/
Temuan Lapangan
Pagayam Temuan
Utama .
an Internasional
Sapaan hormat, Strategi kesantunan &

bahasa lokal, pilihan bahasa
Verbal . . .
permintaan maaf menjaga harmoni

sebelum usul lintas budaya

Kinesik—prok ik
Membantu upacara, inesik—proksemi

Non- pakaian adat, ikut sebagai pem bawa
verbal pawai budaya makna rela51qnal dan
empati
Empati saat duka,
Emosiona menahan marah, IER & empati kognitif
| ceramah soal mendukung adaptasi
tatwam asi— dan kohesi sosial

menyama braya
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Dimensi Dukungan Teori/
Temuan Lapangan
Pagayam Temuan
Utama .
an Internasional
Rapat kooperatif, D1a¥0g interfaith &
Percakapa . . manajemen turn-taking
n dialog ngopi, membangun ruan
moderasi WA g &
aman

Berdasarkan tabel tersebut, Praktik pagayaman di lapangan tampak sebagai pola komunikasi
lintas agama yang holistik, meliputi dimensi verbal, non-verbal, emosional, dan percakapan. Secara
verbal, penggunaan sapaan hormat, bahasa lokal, dan permintaan maaf sebelum menyampaikan usul
mencerminkan strategi kesantunan dan pemilihan bahasa yang menjaga harmoni lintas budaya. Secara
non-verbal, keterlibatan dalam upacara, penggunaan pakaian adat, dan keikutsertaan dalam pawai
budaya berfungsi sebagai kinesik—proksemik yang memperkuat kedekatan relasional dan empati. Pada
level emosional, empati saat duka, kemampuan menahan marah, serta ceramah tentang tatwam asi—
menyama braya sejalan dengan konsep emotion regulation dan empati kognitif yang menopang
adaptasi dan kohesi sosial. Sementara itu, praktik percakapan melalui rapat kooperatif, dialog santai
saat ngopi, dan moderasi grup WhatsApp menunjukkan pentingnya dialog interfaith dan manajemen

giliran bicara dalam membangun ruang interaksi yang aman dan inklusif.

4. Simpulan dan Saran

Penelitian ini mengungkap temuan yang mencengangkan: di desa kecil Pagayaman, komunitas
Muslim justru menjadi aktor kunci pemelihara harmoni dalam konteks mayoritas Hindu melalui
orkestrasi komunikasi verbal, nonverbal, emosional, dan percakapan yang sangat halus namun
sistematis. Novelty utama penelitian terletak pada pemetaan terintegrasi empat dimensi komunikasi
lintas agama dalam satu komunitas lokal Indonesia dengan mengaitkannya secara eksplisit pada teori
internasional tentang kesantunan, nonverbal communication, interpersonal emotion regulation, dan
conversation management. Studi ini menunjukkan bahwa praktik sehari-hari seperti sapaan
“bapa/ibu”, ikut ngaben, cara menahan marah, hingga moderasi grup WhatsApp bukan sekadar
kebiasaan, tetapi merupakan “arsitektur komunikasi” yang menopang kohesi sosial dan menyama
braya di tingkat akar rumput.

Namun demikian, masih terdapat beberapa gap penelitian dan keterbatasan studi ini. Pertama,
analisis lebih menonjol pada deskripsi kualitatif di satu desa sehingga generalisasi ke komunitas
Muslim minoritas lain di Bali atau Indonesia masih terbatas; penelitian lanjutan perlu melibatkan
komparasi antardesa atau antarprovinsi. Kedua, suara aktor lain (misalnya pemuda, perempuan, atau
warga Hindu) belum sepenuhnya dieksplorasi setara, sehingga dimensi kekuasaan dan potensi
ketegangan laten dalam komunikasi belum tergali mendalam. Ketiga, penelitian ini belum mengukur
secara kuantitatif dampak pola komunikasi tersebut terhadap indikator konkrit (misalnya frekuensi
konflik, tingkat kepercayaan, atau well-being warga). Karena itu, studi berikutnya disarankan: (1)

menggunakan desain mixed methods untuk menguji secara statistik hubungan antara pola komunikasi
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dan kohesi sosial; (2) memperluas lokasi dan melibatkan lebih banyak kelompok identitas untuk
memetakan variasi praktik; (3) menggali dinamika generasi muda dan ruang digital lain (di luar
WhatsApp) untuk melihat bagaimana “arsitektur komunikasi harmoni” ini bertahan atau berubah di

tengah modernisasi dan polarisasi agama yang meningkat.
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